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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di SMP 8 PAB Saentis dengan dilatar belakangi oleh kemampuan
komunikasi matematis siswa yang masih rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut maka
peneliti menerapkan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbantuan
media konkret yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition berbantuan media konkret terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa pada materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
pretest dan postest , populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP 8
PAB Saentis, Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan komunikasi matematis siswa
dan sampel dalam penelitian ini diambil dengan Teknik Cluster Random Sampling. Hasil
penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematika siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbantuan media konkret lebih baik dari
pada kemampuan komunikasi matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Kata Kunci: AIR, Kemampuan komunikasi matematis, Media konkret

ABSTRACT
This research was conducted at SMP 8 PAB Saentis with the background of students' low
mathematical communication skills. To overcome this problem, the researchers applied the
Auditory Intellectually Repetition (AIR) learning model assisted by concrete media which aims
to determine the effect of the Auditory Intellectually Repetition learning model assisted by
concrete media on students' mathematical communication skills on the material of linear
equations and inequalities of one variable. This study uses an experimental research type with
a quantitative approach using pretest and posttest, the population taken in this study is class VII
SMP 8 PAB Saentis, the instrument used is a test of students' mathematical communication skills,
and the sample in this study was taken with the Cluster Random Sampling Technique. The result
of this study is that students' mathematical communication skills using the Auditory Intellectually
Repetition (AIR) learning model with the aid of concrete media are better than students'
mathematical communication skills using conventional learning models.
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I. PENDAHULUAN

Matematika adalah disiplin ilmu yang telah dipelajari sejak Pendidikan dasar dan

membantu pertumbuhan disiplin ilmu lain, seperti kimia, fisika, biologi, aktuari dan
lainnya. Matematika juga merupakan disiplin ilmu yang sangat bermanfaat bagi

kehidupan sehari-hari, dimana belajar matematika dapat melatih seseorang berpikir
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kreatif, kritis, jujur hingga dapat menyelesaikan suatu permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari (Purnomo, 2018).

Menurut tujuan pembelajaran matematika, salah satu tujuan penting dalam
pembelajaran matematika adalah komunikasi matematis. Komunikasi matematis
merupakan kegiatan kemampuan siswa dalam menyampaikan ide matematika baik
secara lisan maupun tulisan, Kemampuan komunikasi matematis peserta didik
dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran disekolah. Salah satunya adalah
proses pembelajaran matematika (Hodiyanto, 2017) Selanjutnya, komunikasi
matematis yakni kegiatan mengetahui matematika yang memiliki peran sentral
dalam pembelajaran matematika yang mendorong peserta didik belajar bermakna
secara aktif (Darkasyi, Johar, & Ahmad, 2014). Berdasarkan pendapat yang telah
dipaparkan diatas tentang kemampuan komunikasi maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis berupa komunikasi lisan dan tulisan. Dimana
komunikasi lisan seperti menjelaskan dan tulisan seperti mengungkapkan ide
melalui tabel dan persamaan. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa komunikasi
matematis sangat penting dalam berpikir matematis dan membantu siswa
mengkomunikasikan apa yang dipahaminya.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil indikator yang digunakan sebagai
sumber perspektif dalam penelitian ini, secara spesifik sebagai berikut : (1) menyatakan
benda-benda nyata,situasi, dan peristiwa sehari-hari ke dalam bentuk model matematika
(gambar, tabel, diagram, grafik, ekspresi aljabar), (2) menjelaskan ide, dan model
matematika (gambar, tabel, diagram, grafik) ke dalam bahasa biasa, (3) menjelaskan dan
membuat pertanyaan matematika yang dipelajari (Hendriana, 2018).

Pentingnya kemampuan komunikasi ~matematis dapat dilihat dari
kesenjangan di lapangan, jika kemampuan ini tidak dikembangkan dengan baik
maka tujuan pembelajaran matematika secara tidak langsung tidak akan tercapai.
Hal ini dikarenakan membawa dampak negatif terhadap mengaplikasikan
kemampuan komunikasi matematis menjadi terhambat pada peserta didik ketika
menyelesaikan masalah matematika yang menggunakan kemampuan komunikasi
matematis dalam pemecahannya (Fadhilaturrahmi, 2017). Berdasarkan pendapat di
atas, maka jelas bahwa komunikasi matematis adalah salah satu kemampuan

komunikasi penting yang harus dimiliki dalam diri siswa.
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Namun kenyataannya, berdasarkan hasil observasi peneliti pada siswa
kelas VII semester ganjil pada tahun ajaran 2021 dengan memberikan tes
kemampuan komunikasi kepada 30 siswa di salah satu sekolah SMP PAB 8
Saentis mengenai materi persamaan linier satu variable. Berdasarkan tes yang
diberikan, diketahui bahwa siswa mengalami kendala dalam menyelesaikan soal
kemampuan komunikasi. Hasil dari observasi menunjukkan bahwa terdapat 20
siswa (56,66%) belum bisa menjawab soal dengan benar, 16 siswa (53,33%) tidak
dapat menuliskan simbol-simbol matematika, 18 siswa (56,25%) belum bisa
memahami maksud dari soal tersebut dan 10 siswa (33,33%) ragu dalam
menyampaikan atau mengkomunikasikan gagasan matematika.

Dengan demikian pernyataan diatas menunjukkan bahwa tingkat
kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas VII SMP PAB Saentis masih
rendah. Faktor yang menyebabkan rendahnya komunikasi matematis siswa adalah
siswa kurang percaya diri dalam mengkomunikasikan gagasannya selain itu pada
saat guru menjelaskan siswa tidak memperhatikan dengan baik, siswa juga sering
salah menafsirkan soal yang diberikan (Husha, Utami, & Wahyuni, 2016). Selain itu
faktor yang menyebabkan rendahnya komunikasi matematis karena, (1) rendahnya
minat belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika karena mengira materi
dari pembelajaran matematika sulit, (2) guru masih menjadi pusat dalam proses
pembelajaran aktivitas dalam kelas sehingga menyebabkan siswa kurang aktif, (3)
kurangnya sarana,media dan alat peraga di sekolah sebagai perlengkapan
pembelajaran.

Dengan demikian untuk mengatasi rendahnya komunikasi matematis siswa
diperlukan suatu metode pembelajaran yang memungkinkan terjadinya kegiatan
belajar yang aktif dan kondusif dengan menerapkan model atau media
pembelajaran yang relavan. Oleh karena itu, guru sebaiknya menerapkan model
pembelajaran untuk membuat situasi kelas menjadi lebih baik dan kondusif untuk
mendukung proses pembelajaran (Suarsana, Widiasih, & Suparta, 2018). Dengan begitu,
Salah satu model yang tepat untuk digunakan siswa selama pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Auditory,Intellectually,Repetition.

Model pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition (AIR) adalah salah
satu model pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontruktivis yang

menekankan bahwa belajar harus memanfaatkan semua indra yang dimiliki (Fitri

ISSN: 2549-6700 (print), ISSN 2549-6719 (online)



Histogram: Jurnal Pendidikan Matematika, 6(1) - 57
Aisyah Amini Lubis!*, Tanti Jumaisyaroh Siregar?

& Utomo, 2016). Selanjutnya, model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) ialah suatu model pebelajaran dengan menganggap pembelajaran akan lebih
praktis dengan Auditory (menyimak) Intellectually (memecahkan masalah) dan
Repetition ( pengulangan) (Irmayanti, 2019). selain itu, Auditory Intelectually
Repetition (AIR) yakni model Pengajaran yang memperhatikan 3 aspek, auditory,
intellectually dan repetition, dimana aspek auditory menekankan pada penggunaan
indera seperti menyimak, mendengarkan, dan berbicara, aspek intelectually ialah
aspek yang menekankan pada penggunaan nalar dalam memecahkan masalah, dan
aspek repetition bermakna pendalaman yang membantu proses menginat
(Syahliani, Jamal, & An’nur, 2014).

Model pembelajaran Auditory intellectually repetition adalah salah satu
solusi yang bisa digunakan karena model ini terdiri dari tiga hal yaitu, auditory
intellectually repetition, model ini mirip dengan model pembelajaran SAVI dan
VAK hanya saja bedanya pada repetition dimana artinya pengulangan,
pendalaman, perluasan dengan cara siswa dilatih dengan cara memberikan tugas
(Hakimin, Asmara, & Sarkowi, 2021). Maka dari beberapa pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
berpendapat bahwa suatu pembelajaran akan efektif jika memperhatikan tiga hal,
yakni  Auditory (mendengarakan, menyimak), Intellectually = (memecahkan
masalah,berpikir), dan Repetition (pengulangan).

Selanjutnya, selain model pembelajaran auditory intellectually repetition,
penggunaan media juga turut ikut serta dalam keberhasilan proses pembelajaran,
ini dikarenakan media pembelajaran sangat penting dalam mendukung terjadinya
proses pembelajaran yang baik. Media ini bisa berupa alat fisik yang bisa menyajikan
pesan dan merangsang peserta didik untuk belajar (Hasan etal., 2021). Salah satu media
yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah media konkret. Oleh karena itu
peneliti memilih media konkret dikarenakan media konkret adalah benda nyata
yang bisa dibuktikan dan dapat membantu pengalaman nyata dalam proses
pembelajaran.  Menurut  retno  nuzilatus  shoimah, Pembelajaran  dengan
menggunakan media pembelajaran konkret dapat membantu siswa belajar secara
offline dengan cara pengalaman belajar dengan berbantuan media. Dimana proses
pembelajaran menggunakan media konkrit tersebut memberikan pengalaman belajar

yang bermakna (Shoimah, 2020).
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Media konkret ialah benda nyata yang digunakan sebagai alat atau sumber
belajar, pemanfaatan media konkret tidak harus dihadirkan secara nyata didalam
kelas, Tetapi dapat juga dengan cara mengajak siswa melihat secara langsung
benda nyata tersebut (Destrinelli, Hayati, & Sawinty, 2018). Media konkret harus
bisa membawa siswa untuk tidak hanya memperhatikan media atau objeknya saja,
tetapi juga dituntut untuk dapat memahami materinya (Irwanto, Wasitohadi, &
Rahayu, 2021).

Media konkret yakni benda yang dapat dilihat secara nyata oleh siswa
sehingga memberikan pengalaman nyata atau pengalaman secara langsung kepada
mereka (Asyhar, 2012). Oleh itu, peneliti juga akan menggunakan media konkret
dalam pembelajaran, karena melalui pembelajaran ini diharapkan siswa
memperoleh pengetahuan yang bermakna dan dapat menumbuhkan motivasi dalam
belajar serta meningkatkan kemampuan komunikasi siswa sehingga pembelajaran
matematika dapat terlaksana secara optimal. Berdasarkan  pernyataan di
atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “pengaruh model
pembelajaran Auditory intellectually repetition (AIR) dengan berbatuan media
konkret terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa . Penelitian ini perlu
diperhatikan pentingnya kemampuan komunikasi matematis dalam proses pembelajaran.
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi atau sumber baca bagi semua tenaga pendidik.
Selain itu, penelitian ini dapat memotivasi tenaga pendidik untuk berusaha memberikan
suasana belajar positif, inovatif dan kreatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition berbantuan

media konkret terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

Il. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen,
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan pretest
dan postest dimana menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimennya adalah sekelompok siswa yang diberi model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) berbantuan media konkret, sedangkan kelas kontrol
dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Penelitian ini menggunakan desain

penelitian sebagai berikut:
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Tabel 1: Desain Eksperimen

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 01 02
Keterangan :
X = Perlakuan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
01 = pre test kemampuan komunikasi matematis
02 = post test kemampuan komunikasi matematis

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP PAB 8 Saentis,
yang terdiri dari kelas V1I-1 berjumlah 30 orang, kelas VII-2 berjumlah 30 orang, kelas
VII-3 30 orang, kelas VII-4 31 orang, kelas VII-5 30 orang, Sedangkan sampel dalam
penelitian ini diambil dengan Teknik Cluster Random Sampling yaitu dengan mengambil
dua kelas secara acak dari populasi yang terdiri dari lima kelas. Sampel yang terpilih
yaitu kelas VII-1 yang terdiri dari 30 siswa sebagai kelas ekperimen dengan
menggunakan model pembelajaran Auditoty, Intellectually, Repetition (AIR) berbantuan
media konkret dan kelas VII-5 yang terdiri dari 30 siswa sebagai kelas kontrol dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional tanpa media.

Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat,
dimana variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran auditory
intellectually repetition dengan bantuan media konkret, sedangkan variabel terikat dalam
penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis siswa. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini instrumen tes tertulis yang berupa soal pretest dan postest
kemampuan komunikasi matematis siswa sebanyak 3 soal mengenai materi persamaan
linier satu variabel berbentuk uraian test

Pengujian hipotesis dilakukan dengan statistik dengan menggunakan uji t.
Adapun rumusan hipotesis penelitian sebagai berikut.

Ha: Kemampuan komunikasi matematika siswa dengan model pembelajaran Auditory,
Intellectually, Repetiton (AIR) berbantuan media konkret lebih baik dari kemampuan

komunikasi matematika siswa dengan model pembelajaran konvensional

Ho. Kemampuan komunikasi matematika siswa dengan model pembelajaran Auditory,

Intellectually, Repetiton (AIR) berbantuan media konkret sama dengan
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kemampuan komunikasi matematika siswa dengan model pembelajaran

konvensional

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, kelas eksperimen diberikan perlakuan sebagai variabel
bebas dengan menerapkan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
berbantuan media konkret sedangkan kelas kontrol dilakukan dengan pembelajaran
konvensional. Dengan dilakukannya penelitian data yang diperoleh di analisis variabel
terikatnya, dimana variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi matematis siswa.
Instrumen yang digunakan adalah tes akhir.

Tabel 2. Hasil perhitungan data kemampuan komunikasi matematis siswa

Kelas Pretest Postest
Rata-Rata Std Deviasi Rata-Rata Std Deviasi
Eksperimen 48,93 7,43 85,73 5,32
Kontrol 44,77 7,32 79,57 4,75

(Sumber: Data Primer, Tahun: 2021)

Dari tabel 2, dapat dilihat rata — rata nilai kemampuan komunikasi matematis
pada kedua kelompok kelas tidak jauh berbeda. Hal ini dapat di pahami bahwa rata — rata
kemampuan siswa sebelum diberikan model pembelajaran terlihat sama dan setelah
diberikan model pembelajaran yang berbeda di masing — masing kelas terlihat bahwa
terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata yang di dapat dari kelas eksperimen adalah
86 dengan rentang nilai 84 - 93, rata-rata kelas kontrol adalah 79 dengan rentang nilai 74
— 84. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol dan ada nya peningkatan nilai dari kedua kelas tersebut setelah diberikan model
pembelajaran.

Maka untuk menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, data yang
diperoleh dari tes kemampuan komunikasi matematis siswa dilakukan analisis data

secara statistik dengan melakukan uji hipotesis dengan uji-t. sebelum dilakukan uji t
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tersebut, terlebih dahulu peneliti melakukan uji normalitas dimana uji normalitas ini
menggunakan statistik skewness dan kortosis dan dilanjut dengan uji homogenitas.
Uji Normality

Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 26. uji ini dilakukan
untuk melihat apakah sampel berdistribusi normal atau tidak. Uji ini diberikan kepada
dua kelas sampel dengan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil dari uji normalitas

kedua sampel dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.

Tabel 3. Hasil perhitungan uji Normalitas kelas sampel

Statistik
Postest
Sampel Valid 60
Missing 0
Kemiringan -0,39
Std error Kemiringan 0,31
Kecembungan 0,69
Std error Kecembungan 0,61
Koef. Kemiringan -1,26
Koef. Kecembungan 1,13

(Sumber: Data Primer, Tahun: 2021)

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa variabel ini
berdistribusi normal, karena koefisien kemiringan -1,26 dan koefisien kecembungan 1,13
yang masih dalam rentang -1.96 s/d 1.96, maka jenis sampel independen ini berjenis rasio
dengan distribusi normal maka teknik yang digunakan adalah uji beda parametrik yaitu

independent t-test.

Tabel 4. hasil perhitungan Idenpendet T-Test
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Kelasnya N Rata-Rata Standar deviasi Standar
Grup statistik Error Rata-
Rata
Postest  Eksperimen 30 85,73 5,32 0,97
Kontrol 30 79,17 4,75 0,87
Tes Leven t-test for Equality
Tes Sampel Independen = Sig T Sig (2-pinak)
Postest  Jika assumsi variasi 1,041 0,31 5,04 0,00
sama
Jika asumsi variansi 5,04 0,00
tidak sama

(Sumber: Data Primer, Tahun: 2021)

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 26. Dimana uji ini
dilakukan untuk melihat apakah kedua sampel mempunyai variansi homogen atau tidak
Untuk menetapkan kedua sampel itu homogen atau tidak agar memudah memilih df mana
yang digunakan maka perlu melihat nilai sig nya. Jika nilainya lebih besar dari 0,05 maka
dia merupakan dua sample yang identik atau homogen. Diperoleh bahwa nilai varians sig
nya 0,31 yang berarti lebih besar dari dan didapati bahwa kedua sampel tersebut identik.
Sehingga dapat ditentukan nilai T yang digunakan adalah yang Equal Variances
Assumed.

Setelah sampel berdistribusi normal dan memiliki variansi yang homogen maka
dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t. Untuk equal variances
assumed, hasil t-testnya adalah nilai t nya 5,04 dan df nya 58 dan nilai sig (2-pihak) nya
0, maka dapat di interpretasinya, untuk df 58 tingkat signifikasi 5% dan uji 2 pihak, nilai
t table adalah 2,00 maka t hitung lebih besar dari t tabel (5,04 > 2,00) berarti H. diterima
dan H, ditolak. Dan dengan nilai sig (2-pihak) nya 0 berarti lebih kecil daripada 0,05 juga
menunjukkan H, diterima dan H, ditolak.

Maka hipotesis yang diterima adalah kemampuan komunikasi matematis siswa
dengan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) berbantuan media

konkret lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa dengan model
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pembelajaran konvensional. Hal ini dapat diketahui melalui hasil uji coba yang telah
dilakukan peneliti, Dengan begitu model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
berbantuan media konkret ini berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matemaatis
siswa SMP

B. Pembahasan

Berdasarkan temuan di atas, salah satu faktor yang paling besar pengaruhnya
terhadap kemampuan komunikasi siswa dalam matematika adalah model pembelajaran
dan dukungan media pembelajaran. Adanya model pembelajaran yang baik dan dukungan
media pembelajaran secara langsung menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik.
Secara khusus, pada pembelajaran online digunakan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition bermakna, dimana model ini diterapkan pada kelas eskperimen
dimulai dengan kelompok, kemudian diberikan pertanyaan berupa pengalaman dunia
nyata dalam bentuk media konkret.

Adapun penelitian yang telah dilakukan dapat kita lihat bahwa hasil pretest dan
posttest soal kemampuan komunikasi matematis siswa menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran AIR (Auditory Intellectually Repetition) lebih tinggi dibandingkan
dengan model pembelajaran konvensional. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ulva dan Suri (2019) dimana penelitiannya menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa daripada menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Berdasarkan hasil yang didapatkan di atas, maka dapat dilihat bahwa kelas model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition seluruh siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, hal ini dikarenakan model pembelajaran ini menuntut siswa berperan aktif
dan menguasai materi untuk diri sendiri dan untuk kelompok satu sama lain, sehingga
menunjukkan sikap tanggung jawab yang telah diberikan. Maka dapat dituliskan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition berbantuan

media konkret terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP 8 PAB Saentis pada tahun
pelajaran 2020/2021 dengan kemampuan komunikasi matematis siswa menggunakan
model pembelajaran Auditory intellectually Repetition (AIR) berbantuan media konkret
pada kelas eksperimen lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa
menggunakan pembelajaran konvensional di kelas kontrol, hal ini disebabkan karena
adanya model pembelajaran AIR berbantuan media yang diberi nama dengan Petlar yang
dinyatakan lebih baik karena media ini juga praktis digunakan pada proses pembelajaran.
B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan peneliti memberikan saran, dalam proses
mengajar perlu menggunakan media/alat peraga yang dapat menarik perhatian siswa
sehingga dapat menimbulkan semangat belajar, dan pemilihan strategi pembelajaran
yang tepat agar dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa. Akan
tetapi penelitian yang telah kami lakukan ini masih sangat kurang sempurna, untuk itu
bagi para pembaca sangat kami harapkan untuk tersentuh hatinya untuk melakukan
penelitian-penelitian terkait agar proses pembelajaran matematika khususnya proses

pembelajaran di SMP menjadi lebih baik dan lebih baik lagi.aa
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